BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Bintauna

Kabupaten Bolaang-Mongondow Utara pada bulan Juli-Desember 2016 tentang
penggunaan obat Antihipertensi pada pasien Hipertensi menyatakan bahwa 96,3%
penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Bintauna telah sesuai dengan buku
panduan praktek Klinis di fasilitas kesehatan tahun 2014. dengan obat
antihipertensi yang paling banyak di gunakan adalah kaptopril (96,3%).
5.2 Saran
1. Disarankan agar Puskesmas Bintauna lebih meningkatkan Pelayanan

Informasi Obat kepada pasien.
2. mempertimbangkan penggunaan obat antihipertensi yang lebih efektif dan tepat

pada pasien hipertensi
3. Memperhatikan penggunaan obat antihipertensi seperti penggunaan obat kaptopril

karena sering terjadi efek samping seperti batuk kering.
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